22

BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sifat Penelitian
a) Jenis penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian
Studi Kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed (2003),
Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbeagai buku
referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna
untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti
(Sarwono, 2006). Studi kepustkaan juga berarti teknik pengumpulan data
dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta
berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan
(Nazir, 2003). Sedangkan menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti.

b) Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk penelitian

deskriptif, penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis

tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan. Penelitian
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deskriptif merupakan penelitian yang memberi uraian mengenai gejala
social yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variable
bedasarkan indikator yang diteliti tanpa membuat hubungan dan
perbandingan dengan sejumlah variable yang lain.
3.2. Prosedur Penelitian

Metode penelitian kepustakaan ini digunakan untuk menyusun
konsep mengenai Produktivitas yang nantinya dapat digunakan sebagai
pijakan dalam mengembangkan langkah — langkah praktis sebagai
alternatif pendekatan manajemen. Adapun langkah — langkah dalam
penelitian kepustakaan menurut Kuhlthau (2002) adalah sebagai berikut :
1. Pemilihan topik
2. Eksplorasi informasi
3. Menentukan fokus penelitian
4. Pengumpulan sumber data
5. Persiapan penyajian data

6. Penyusunan laporan

3.3. Sumber Data
Sumber data yang menjadi bahan akan penelitian ini berupa buku,
jurnal, dan situs internet yang terkait dengan topik yang telah dipilih.
Sumber data penelitian ini terdiri dari 15 buku dan 13 jurnal tentang
Produktivitas Kerja Karyawan.

3.4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal — hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya
(Arikunto,2010).

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah daftar check-list
klasifikasi bahan penelitian, skema/peta penulisan dan format catatan

penelitian.

3.5. Teknik Analisa Data

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya
penulis menganalisis data tersebut sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan.Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam
menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis kritis. Analisis
kritis adalah sebuah pandangan yang menyatakan peneliti bukanlah
subyek yang bebas nilai ketika memandang penelitian. Analisis yang
sifatnya kritis umumnya beranjak dari pandangan atau nilai — nilai
tertentu yang diyakini oleh peneliti. Oleh karena itu keberpihakan peneliti
dan posisi peneliti atas suatu masalah sangat menentukan bagaimana
teks/data ditafsirkan. Paradigma kritis lebih kepada penafsiran karena
dengan penafsiran kita dapatkan dunia dalam, masuk menyelimuti dalam
teks, dan menyikapi makna yang ada di baliknya.

Analisis ini dapat digunakan untuk menganalisa semua bentuk
komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua

bahan dokumentasi yang lainnya. Sedangkan kaitannya dengan
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pembahasan yaitu sebagai salah satu upaya penulis dalam memudahkan

pemahaman dengan cara menganalisa kebenarannya melalui pendapat

para ahli yang kemudian diambil makna dan intisari dari pendapat para
ahli tersebut, yang berkenaan dengan produktivitas.

Adapun langkah — langkah strategis dalam penelitian analisis menurut

Sanusi (2016), sebagai berikut :

1. Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa
media, analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak atau
sedikit dan sebagainya.

2. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai
analisis kritis, teks merupakan objek yang pokok, bahan terpokok.
Pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan lembar formulir
pengamatan tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian
data tersebut.

3. Pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan
tidak berada di ruang hampa, tetapi terlihat kait — mengait dengan

faktor — faktor lain.



